
Siapa yang mengucapkan 'Lā ilāha illallāh' dan
mengingkari segala sesuatu yang disembah selain

Allah, maka harta dan darahnya terjaga, sedangkan
perhitungan amalnya terserah kepada Allah

Ṭāriq bin Asy-yam Al-Asyja'iy -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan: Aku telah mendengar
Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, "Siapa yang mengucapkan 'Lā ilāha illallāh' dan mengingkari

segala sesuatu yang disembah selain Allah, maka harta dan darahnya terjaga,
sedangkan perhitungan amalnya terserah kepada Allah."

[Sahih] [HR. Muslim]

Nabi صلى الله عليه وسلم   mengabarkan  bahwa  orang  yang  berucap  dan  bersaksi  dengan  lisannya  "lā  ilāha
illallāh", yakni tidak ada sembahan yang benar kecuali Allah, disertai mengingkari semua
yang disembah selain Allah dan berlepas diri dari semua agama selain Islam, maka harta dan
darahnya terlindungi  atas  kaum muslimin.  Kita  hanya menghukum sesuai  dengan amal
lahiriahnya, sehingga hartanya tidak boleh dirampas dan darahnya tidak boleh ditumpahkan
kecuali dia melakukan kejahatan yang berkonsekuensi seperti itu berdasarkan hukum Islam.
Adapun Allah, maka akan mengurus perhitungan amalnya kelak di hari Kiamat; Dia akan
memberinya pahala jika dia jujur dan akan menyiksanya jika dia munafik.
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